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Abstrak

Suppositoria adalah obat dengan cara penggunaan khusus yang dimasukkan ke dalam rektum,
uretra, atau vagina, salah satunya untuk pengobatan konstipasi. Berdasarkan studi
pendahuluan menunjukkan 42% Masyarakat Kampung Sawah Lega pernah menggunakan
suppositoria untuk konstipasi dan 63% masyarakatnya kurang paham cara penggunaan
suppositoria dengann tepat. Hal ini dapat menyebabkan efek obat tidak optimal. Oleh karena
itu, diperlukan edukasi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terkait
penggunaan obat suppositoria, salah satunya video animasi. Video animasi mampu
menyajikan informasi dengan cara yang menarik, menjelaskan konsep-konsep yang kompleks
secara visual dan interaktif sehingga mudah dipahami. Kegiatan edukasi bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pemberian video animasi terhadap pengetahuan masyarakat mengenai
penggunaan obat suppositoria di Kampung Sawah Lega, Garut. Kegiatan ini menggunakan
desain survei analitik dengan one-group pre-test/post-test, yang melibatkan intervensi dan
pengamatan sebelum dan sesudah intervensi. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner
yang diuji validitas dan reabilitasnya. Sampel diambil berdasarkan teknik purposive sampling
yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak sebanyak 60 orang. Hasil kegiatan menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan dari cukup (88,4%) menjadi baik (99,3%) setelah
diberikan edukasi melalui video animasi dan hasil analisis statistik menunjukkan p 0.000 (p<
0,05) berarti terdapat pengaruh edukasi melalui video animasi terhadap pengetahuan cara
penggunaan suppositoria pada Masyarakat Kampung Sawah Lega.

Kata Kunci: Konstipasi, Masyarakat, Obat Suppositoria, Video Animasi,
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1. PENDAHULUAN

Kurangnya pengetahuan dan kemampuan pasien terkait teknik penggunaan obat

yang tepat memerlukan suatu pendidikan yang sistematis, sehingga dapat mendukung
pengobatan yang optimal. Menurut World Health Organization (WHO), penggunaan obat
yang tidak tepat sekitar 50% disebabkan oleh peresepan yang tidak tepat dan penyediaannya,
serta sekitar 50% lainnya karena tidak digunakan secara tepat oleh pasien. Salah satu
penyebab utama tidak digunakan dengan tepat oleh pasien adalah kurangnya pengetahuan
terkait penggunaan obat. Pendidikan kesehatan adalah salah satu upaya menerjemahkan apa
yang telah diketahui masyarakat tentang kesehatan ke dalam pengetahuan penggunaan obat
yang diinginkan melalui proses pemberian pendidikan. Dengan adanya pendidikan
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pasien dalam menggunakan
obat yang tepat (Nasif et al., 2023).

Pengetahuan yang dimiliki seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pengetahuan itu sendiri terdiri dari mengenali gejala penyakit, memilih produk yang sesuai
dengan indikasi dari penyakit, mengikuti aturan pakai yang tersedia pada kemasan ataupun
etiket obat, memantau hasil terapi dengan efek samping yang akan ditimbulkan terhadap
tubuh (Depkes RI, 2007). Pengetahuan tersebut harus dimiliki masyarakat, terutama dalam
penggunaan alat khusus, seperti halnya penggunaan suppositoria. Suppositoria merupakan
obat yang digunakan melalui anus atau dubur dengan bentuk seperti peluru dan mudah
meleleh pada suhu tubuh (Depkes RI, 2007). Suppositoria juga dapat berfungsi sebagai
pembawa senyawa obat untuk tubuh, baik secara lokal maupun sistemik, dan dapat
melindungi jaringan lokal. Suppositoria dapat diperoleh diapotek dengan bebas atau tanpa
menggunakan resep dokter.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan kepada Masyarakat Kampung Sawah
Lega, sebanyak 42% masyarakat menggunakan obat suppositoria dikarenakan pernah
memiliki riwayat susah buang air besar atau konstipasi. Namun, sebesar 63% masyarakat
yang kurang paham mengenai cara penggunaan obat suppositoria. Konstipasi merupakan
salah satu masalah yang sering terjadi di masyarakat dan dapat menimbulkan masalah yang

serius. Konstipasi adalah suatu keadaan yang ditandai dengan adanya perubahan konsistensi
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feses menjadi keras, ukuran menjadi besf, ﬁenurungn“frekuensi atau kesulitan defekasi
(Sambe et al., n.d.). Konstipasi juga sering ditandai dengan adanya gejala seperti cemas
ketika defekasi oleh karena rasa nyeri saat buang air besar (Parasita et al., 2021). Konstipasi
dapat menimbulkan stres berat bagi penderita akibat ketidaknyamanan (Mulyani et al., 2022).
Dampak lain akibat konstipasi fungsional yaitu gangguan aktivitas seperti kram perut,
penurunan kualitas hidup melalui produktivitas yang menurun (Mulyani et al., 2022)(Nur
Fauziyah et al., n.d.). Salah satu faktor penyebab konstipasi adalah kurangnya konsumsi serat
(Sambe et al., n.d.). Konsumsi serat Masyarakat Kampung Sawah Lega tergolong rendah.
Sebanyak 84% Masyarakat Kampung Sawah Lega yang kurang mengkonsumsi sayur dan
buah.

Angka kejadian konstipasi makin meningkat, di Amerika Serikat tercatat 2-27 %
dengan 2,5 juta kunjungan ke dokter dan hampir 100.000 perawatan per tahunnya. Setiap
tahunnya di Amerika, kira-kira lebih dari 2,5 juta orang pergi ke dokter karena masalah
konstipasi. Kontipasi biasanya terjadi pada wanita, orang berusia lanjut, dan anak- anak.
Sekitar 12% dari populasi penduduk di seluruh dunia mengalami konstipasi (Sri Mulyani et
al., n.d.). Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Claudina dkk (2018) pada 73 remaja di
Semarang usia 15-17 tahun diperoleh prevalensi konstipasi fungsional sebesar 68,5% dan
ditemukan secara bermakna lebih besar prevalensi pada subjek yang berusia lebih dari 16
tahun (Nur Fauziah & Regita Dwinurcahyani Abdillah, 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan edukasi mengenai penggunaan obat
suppositoria melalui media video animasi kepada Masyarakat Kampung Sawah Lega. Tujuan
kegiatan ini untuk menganalisis pengaruh pemberian video animasi terhadap pengetahuan
masyarakat mengenai penggunaan obat suppositoria. Adapun manfaat kegiatan ini yaitu
menambah wawasan serta pengetahuan kepada masyarakat mengenai penggunaan obat
suppositoria, dan sebagai bahan masukan serta evaluasi kesehatan untuk selalu menjaga pola
hidup sehat. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan strategi edukasi kesehatan yang lebih efektif dan meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya penggunaan obat yang tepat dan edukasi kesehatan yang

efektif dalam mengatasi masalah kesehatan seperti konstipasi.
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2. METODE PELAKSANAAN o

Pelaksanaan kegiatan edukasi ini menggunakan desain survei analitik dengan

rancangan one-group pre-test/post-test, yang melibatkan intervensi dan pengamatan sebelum
dan sesudah intervensi. Data dikumpulkan menggunakan teknik purposive sampling, dengan
satu kelompok masyarakat yang diberikan edukasi melalui media video animasi yang telah
dibuat oleh tim pengabdian. Video animasi tersebut berisi informasi tentang definisi, gejala,
penyebab konstipasi; jenis-jenis suppositoria dan cara penggunaan suppositoria yang benar
berdasarkan Pedoman Penggunaan Obat Bebas dan Bebas Terbatas (Depkes RI, 2007).
Pengukuran dilakukan sebelum dan setelah intervensi untuk menentukan perubahan yang
terjadi dalam pengetahuan dan perilaku masyarakat (Tri Suraning Wulandari et al., 2020).
Dengan demikian, kegiatan ini dapat mengevaluasi efek edukasi terhadap pengetahuan dan
perilaku masyarakat dalam menggunakan suppositoria yang benar. Pengambilan data
menggunakan kuesioner yang telah di validasi. Sampel dalam kegiatan ini yaitu Masyarakat
Kampung Sawah Lega, Kabupaten Garut yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu diawali dengan survey mitra
dan studi pendahulan pada mitra, penetapan sampel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
sesuai populasi, penyusunan daftar pertanyaan kuesioner, kuesioner diuji validasi dan
reliabilitasnya, penyebaran kuesioner kepada masyarakat, penyebaran video animasi
penggunaan suppositoria, pengumpulan data, dan tahap terakhir yaitu analisis data untuk
menyimpulkan hasil kegiatan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji validitas dan reabilitas
Instrumen yang digunakan pada kegiatan ini adalah kuesioner. Kuesioner diadopsi
dari penelitian Hansen Nasif dkk yang berjudul “Profil Tingkat Pengetahuan dan
Edukasi Penggunaan Obat Suppositoria pada pasien rawat jalan di Rsup Djamil Padang”
(Nasif et al.,, 2023). Kuesioner yang terdiri dari 13 butir pertanyaan mengenai
pengetahuan penggunaan obat suppositoria, yang diuji validitas dan reabilitasnya.
Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan suatu instrumen

yang mampu mengukur apa yang diinginkan (Yudhana & Peningkatan, 2022). Pada
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kegiatan ini, pengujian validitas kuesioner menggunakanhéplikasi trial IBM SPSS 23.

Poin pertanyaan kuesioner dikatakan valid jika p < 0,05 dan r hitung > 0,361 (r tabel
pada N=30, 0,05%). Hasil uji validitas menunjukan p = 0.000 dan semua poin pertanyaan
kuesioner intervensi valid.

Pengujian reliabilitas kuesioner dilakukan dengan nilai Cronbach’s Alpha
menggunakan aplikasi trial IBM SPSS 23. Kuesioner dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha 0,60 < r < 0,80 (LIvia Amanda et al., 2019). Hasil pengujian
reliabilitas didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,749. Hasil menunjukkan bahwa
kuesioner yang diuji memenuhi kriteria reliabel atau dapat dipercaya.

B. Karakteristik masyarakat

Kegiatan pengabidan dilakukan di Kampung Sawah Lega Garut pada bulan Agustus
s/d September 2024, diawali dengan menganalisis pengetahuan awal masyarakat dengan
munggunakan kuesioner yang telah divalidasi sebelumnya, kemudian pemberian edukasi
menggunakan video animasi, lalu sesudah diberikan edukasi selanjutnya diberikan
kembali kuesioner yang sama untuk mengevaluasi pengetahuan masyarakat setelah
diberikan edukasi.

Jumlah keseluruhan masyarakat Kampung Sawah Lega yang terlibat sebanyak 60
orang yang memiliki berbagai karakteristik seperti usia, jenis kelamin, pendidikan dan
pekerjaan seperti yang terlihat pada Tabel 1. Pembagian usia sesuai dengan
pengelompokan usia menurut WHO (Organisasi Kesehatan Dunia), yaitu remaja (15-
24 tahun), dewasa (25-59 tahun), dan lansia (60 tahun ke atas).
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Tabel 1. Karakterlstlk masyarakat Kampung Sawah Lega

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%0)
(Orang)

Usia (Tahun) 15-24 (Remaja) 27 45%
25-59 (Dewasa) 30 50%
60 tahun keatas (Lansia) 3 5%

Jenis Kelamin Laki-laki 20 33,3%
Perempuan 40 66,7%

Tingkat Pendidikan |SD 10 16,7%
SMP 5 8,3%
SMA 40 66,7%
Diploma 1 1,7%
S1 4 6,7%

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 18 30%
Pegawai Swasta 18 30%
Wirausaha 2 3,3%
Ibu Rumah Tangga 19 31,7%
Buruh 2 3.3%
Guru 1 1,7%

C. Distribusi jawaban pengetahuan penggunaan obat suppositoria pada
masyarakat

Pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan obat suppositoria diukur
menggunakan kuesioner sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pemberian edukasi.
Distribusi jaawaban mengenai pengetahuan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Hasil dari pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan jumlah jawaban benar
untuk setiap pertanyaan, seperti yang terlihat di Gambar 1. Pada pertanyaan nomor 1,
yang menyatakan "Suppositoria adalah bentuk sediaan obat yang dimasukkan ke dalam
rektum," semua 60 masyarakat menjawab benar (100%) pada saat post-test. Ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan pre-test, di mana hanya

49 masyarakat (81,7%) yang menjawab benar. Dengan kata lain, ada peningkatan 11
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masyarakat yang menjawab dengan benar. Pentingn‘; ’pengetah‘Uan tentang pengertian
suppositoria adalah bahwa pengetahuan ini dapat membantu masyarakat memahami cara
penggunaan obat yang tepat dan aman. Dengan memahami bahwa suppositoria adalah
bentuk sediaan obat yang dimasukkan ke dalam rektum, mereka dapat menggunakan
obat dengan lebih efektif dan mengurangi risiko kesalahan penggunaan. Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan tentang pengertian suppositoria sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam menggunakan obat secara
tepat (Eka Rosita & Kartika Sari, 2021).
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Gambar 1. Distribusi Jawaban Pengetahuan Penggunaan Obat Suppositoria

Pada pertanyaan nomor 5 ”Mencuci tangan terlebih dahulu sebelum menggunakan
obat suppositoria rektal” sebanyak 40 masyarakat (66,7%) yang menjawab benar
sedangkan saat post-test meningkat menjadi 54 masyarakat (90,0%) yang menjawab
benar. Mencuci tangan sebelum menggunakan obat suppositoria rektal sangat penting
karena ada beberapa alasan yang perlu dipahami oleh masyarakat bahwa tangan adalah
bagian tubuh manusia yang dapat menjadi tempat bagi patogen seperti virus, bakteri,
kuman, dan parasit untuk masuk ke dalam sistem tubuh. Oleh karena itu, tangan yang
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tidak bersih dapat meningkakan risiko mésuknyz; virus yang dapat berfungsi sebagai
agen penyebaran (Mevia et al., 2023). Dengan mencuci tangan menggunakan sabun dan
air bersih, kita dapat menghilangkan mikroorganisme ini dan mengurangi risiko infeksi
yang mungkin terjadi(Erika Dwi Nooratri et al., n.d.). Menggunakan suppositoria dengan
tangan yang kotor dapat membuat obat terkontaminasi oleh mikroorganisme, yang bisa
menyebabkan efek samping seperti peradangan atau infeksi. Dengan memastikan obat
digunakan dalam kondisi yang bersih, efektivitasnya akan meningkat karena tidak ada
gangguan dari mikroorganisme. Hal ini juga membantu mengurangi kemungkinan
komplikasi selama pengobatan.

Pada  pertanyaan nomor 7 “Pada saat akan menggunakan obat, pasien harus
berbaring dengan posisi miring” saat pre-test hanya 34 masyarakat (56,7%) dan post-test
55 masyarakat (91,7%) yang menjawab benar. Disarankan untuk berbaring dalam posisi
miring saat menggunakan obat suppositoria rektal karena beberapa alasan penting yang
harus dipahami oleh masyarakat. Posisi miring memudahkan pemasangan suppositoria,
sehingga obat dapat ditempatkan dengan lebih akurat di area rektum. Selain itu, dengan
berbaring miring, aliran darah ke area rektum menjadi lebih lancar, yang dapat
kenyamanan lebih bagi pasien selama penggunaan suppositoria, membantu mengurangi
ketidaknyamanan atau rasa sakit yang mungkin timbul. Terakhir, memahami pentingnya
berbaring miring saat menggunakan suppositoria dapat mengurangi risiko komplikasi
yang mungkin terjadi selama pengobatan, memastikan bahwa proses pengobatan berjalan
dengan lancar dan efektif. Dengan demikian, mengetahui tentang posisi ini sangat
penting untuk memudahkan pemasangan, meningkatkan penyerapan obat, dan
memberikan kenyamanan yang lebih baik bagi pasien.

Pada pertanyaan nomor 9 “’Setelah selesai memasukan obat, harus berbaring selama
beberapa menit” saat dilakukan pre test 40 masyarakat (66,7%) yang menjawab benar
sedangkan saat post-test meningkat menjadi 55 masyarakat (91,7%) yang menjawab
benar, dimana peningkatan pre-test dan post-test sebanyak 15 masyarakat. Pengetahuan

tentang pentingnya berbaring selama beberapa menit setelah memasukkan obat
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suppositoria rektal sangat penting htuAk diket?ahhi masyarakat karena berbaring
membantu memastikan bahwa obat diserap dengan baik oleh tubuh, sehingga dapat
memberikan efek yang diharapkan. Dengan posisi ini, pasien juga merasa lebih nyaman
dan mengurangi kemungkinan obat keluar sebelum sempat berfungsi. Selain itu,
memahami langkah ini dapat meningkatkan kesadaran akan praktik penggunaan obat
yang benar, yang pada gilirannya mendukung efektivitas pengobatan dan kesehatan
secara keseluruhan. Pengetahuan ini juga dapat membantu mencegah kesalahan
penggunaan yang dapat mengurangi manfaat dari pengobatan yang diberikan.

Pada pertanyaan nomor 11 ” Suppositoria harus disimpan di tempat yang sejuk dan
kering.” saat pretest sebanyak 41 masyarakat (45%) dan post-test 50 masyarakat yang
menjawab benar. Penyimpanan suppositoria di tempat yang sejuk dan kering sangat
penting untuk memastikan obat tetap efektif dan aman. Menyimpan obat dalam kondisi
yang tidak tepat, seperti di tempat yang panas atau lembab, dapat merusak atau
mengubah kualitasnya (DAGUSIBU Dapatkan et al., n.d.). Hal ini dapat mempengaruhi
efektivitas obat saat digunakan, sehingga dapat mengurangi manfaat pengobatan yang
diharapkan. Pengetahuan tentang cara penyimpanan yang benar ini sangat penting bagi
masyarakat, dengan memahami pentingnya menyimpan suppositoria di lokasi yang tepat,
pasien dapat mencegah kerusakan pada obat dan memastikan bahwa mereka
mendapatkan hasil terbaik dari pengobatan. Pengetahuan ini membantu meningkatkan
kesadaran akan praktik penyimpanan obat yang baik, yang merupakan bagian dari
manajemen kesehatan yang lebih luas. Selain itu, memahami cara penyimpanan yang
benar juga dapat mencegah pemborosan. Jika suppositoria disimpan dengan cara yang
salah dan menjadi tidak efektif, pasien mungkin harus membeli obat baru, yang dapat
menambah biaya pengobatan. Dengan demikian, pengetahuan tentang penyimpanan
suppositoria tidak hanya berkontribusi pada efektivitas pengobatan tetapi juga membantu
pasien dalam mengelola sumber daya mereka dengan lebih baik.

D. Analisis tingkat pengetahuan pengunaan suppositoria
Kuesioner pada bagian ini diberikan dua kali, yaitu kuesioner pertama (pre-test)

sebelum pemberian informasi berupa edukasi video animasi, kemudian kuesioner kedua
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(post-test). Langkah ini dilakukan untuk menilai pengafuh edukasi terhadap pengetahuan

masyarakat. Edukasi yang diberikan pada masyarakat mencakup informasi penjelasan
mengenai penyakit konstipasi, berawal dari definisi, gejala, penyebab, terapi
nonfarmakologi, jenis-jenis suppositoria, bentuk suppositoria, cara kerja suppositoria,
penggunaan obat suppositoria, efek samping penggunaan suppositoria.
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Gambar 2. Analisis Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui, pada saat pretest sebanyak 7 masyarakat

(11,6%) berpengetahuan “Baik”, 53 masyarakat (88,4%) berpengetahuan “Cukup”.
Sedangkan pada saat post-test sebanyak 59 masyarakat (98,3%) berpengetahuan “Baik”,
dan hanya 1 masyarakat (1,7%) berpengetahuan “Cukup”. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa edukasi melalui video animasi dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat Kampung Sawah Lega.
E. Analisis Pengaruh Pemberian Edukasi terhadap masyarakat
Analisis data secara statistik dengan Uji wilcoxon dilakukan untuk menilai pengaruh
edukasi yang diberikan kepada masyarakat. Hasilnya menunjukkan nilai p = 0.000 (p <
0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan setelah edukasi, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa edukasi tersebut berpengaruh pada masyarakat. Berdasarkan hasil uji
statistik, terdapat peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap yang positif setelah
masyarakat mengikuti sesi edukasi melalui video animasi. Edukasi yang diberikan oleh
tenaga medis dapat membantu masyarakat memahami cara kerja suppositoria, efek
samping yang mungkin terjadi, dan cara penggunaan yang tepat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan edukasi melalui video animasi merupakan cara yang
tepat yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat Kampung
Sawah Lega dalam menggunakan suppositoria secara aman dan efektif.
4. KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan pengetahuan masyarakat Kampung
Sawah Lega mengenai penggunaan obat suppositoria meningkat menjadi 99,3% (baik)
setelah dilakukan edukasi. Hasil statistik p=0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan terdapat
pengaruh pemberian edukasi melalui video animasi terhadap peningkatan pengetahuan
masyarakat Kampung Sawah Lega mengenai penggunaan suppositoria.

Diharapkan kegiatan ini berlanjut ke berbagai daerah di Indonesia agar informasi
mengenai pengetahuan penggunaan obat suppositoria ini tidak berhenti di lingkungan
Kampung Sawah Lega, Garut. Selain itu, dapat dikembangkan metode edukasi interaktif lain
serta melakukan analisis longitudinal untuk memantau perubahan pengetahuan dan sikap
masyarakat dalam jangka waktu yang lebih panjang setelah edukasi. Pengembangan platform
berbasis teknologi informasi untuk menyediakan informasi yang mudah diakses mengenai
penggunaan suppositoria juga sangat dianjurkan, serta melakukan studi perbandingan antara
pengetahuan dan pengalaman penggunaan suppositoria dengan bentuk sediaan obat khusus

lain seperti inhaler.
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